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MOTTOMOTTOMOTTOMOTTO    

    

    

 

“Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada jalan keluar 

(kemudahan), maka apabila kamu telah selesai (dari suatu 

urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 

lain”. (Q.S. Al-Insyirah: 6-7)i 

    

    

“Lakukan yang terbaik yang bisa kita lakukan, dengan 

segenap kemampuan, dengan cara apa pun, di mana pun, 

kapan pun, kepada siapa pun, sampai kita tidak mampu lagi 

melakukannya”(John Wesley).ii   

 

” DO THE BEST FOR OUR LIFE”” DO THE BEST FOR OUR LIFE”” DO THE BEST FOR OUR LIFE”” DO THE BEST FOR OUR LIFE”    

 

                                                           
i
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Diponegoro, 

2005). hlm. 478 
ii Parlindungan Marpaung, Setengah Isi Setengah Kosong, (Bandung: MQS Publishing, 

2006), hlm.138  
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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pembelajaran 
matematika menggunakan metode pembelajaran two stay two stray dilengkapi 
time token lebih efektif terhadap keaktifan siswa daripada yang memperoleh 
pembelajaran konvensional. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 
mengetahui apakah pembelajaran matematika menggunakan metode pembelajaran 
two stay two stray dilengkapi time token lebih efektif terhadap kemampuan 
berpikir kreatif siswa daripada yang memperoleh pembelajaran konvensional.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment) 
dengan desain penelitian Posttest-Only-Design. Variabel dalam penelitian ini 
meliputi variabel bebas berupa penggunaan metode pembelajaran two stay two 
stray dilengkapi time token, variabel terikat berupa keaktifan dan kemampuan 
berpikir kreatif siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 
N 11 Yogyakarta semester ganjil tahun ajaran 2011/2012 sebanyak 135 siswa. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik simple random 
sampling dengan subjek kelas, setelah dilakukan uji non parametrik yaitu uji 
mann whitney maka diperoleh kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas 
VIII D sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan 
menggunakan instrumen angket dan tes. Teknik analisis data menggunakan uji-t. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika 
menggunakan metode pembelajaran two stay two stray dilengkapi time token lebih 
efektif terhadap keaktifan dan kemampuan berpikir kreatif siswa dari pada yang 
memperoleh pembelajaran konvensional. Hal ini dibuktikan dari hasil pengujian 
menggunakan uji-t diperoleh bahwa pembelajaran matematika menggunakan 
metode pembelajaran two stay two stray dilengkapi time token lebih efektif 
terhadap keaktifan dan kemampuan berpikir kreatif siswa dari pada yang 
memperoleh pembelajaran konvensional. 
 

Kata Kunci : Two Stay Two Stray, Time Token, Keaktifan, Kemampuan Berpikir 

Kreatif, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia yang cakap dan terampil merupakan salah satu tuntutan 

perkembangan zaman. Tuntutan tersebut tidak hanya berlaku pada salah satu 

bidang kehidupan, melainkan berlaku di segala bidang kehidupan. Untuk itu 

manusia haruslah berusaha dengan sungguh-sungguh agar nasibnya bisa berubah 

menjadi lebih baik. Perubahan tidak akan terjadi jika manusia tidak merubah 

dirinya sendiri, seperti yang tercantum dalam Al-Qur’an surat Ar- Ra’du ayat 11 

yang berbunyi:1  

   

 

Artinya: “…Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri…”. 

 Salah satu cara untuk mengubah seseorang menjadi lebih baik adalah 

dengan ilmu. Ilmu berasal dari bahasa Arab : alima, ya’lamu, ‘ilman yang berarti 

mengerti, memahami benar-benar . Secara harfiah “ilmu” dapat diartikan tahu 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV. Diponegoro, 

2000). hlm.119. 



2 

 

 

 

atau mengetahui. Jadi istilah ilmu berarti memahami hakikat sesuatu, atau 

memahami hukum yang berlaku atas sesuatu itu.2 

 Manfaat ilmu bagi manusia tidak terhitung jumlahnya. Sejak Nabi Adam 

hingga sekarang, dari waktu ke waktu ilmu telah mengubah manusia dan 

peradabannya. Kehidupan manusia pun menjadi lebih dinamis dan berwarna. 

Dengan ilmu manusia senantiasa (1) Mencari tahu dan menelaah bagaimana cara 

hidup yang lebih baik dari sebelumnya; (2) Menjadi tahu sesuatu dari yang sebelumnya 

tidak tahu; (3) Dapat melakukan banyak hal di berbagai aspek kehidupan; dan (4) 

Menjalani kehidupan dengan nyaman dan aman.3 

Salah satu cara agar seseorang mendapatkan ilmu adalah dengan 

pendidikan. Pendidikan merupakan suatu proses yang harus dilakukan oleh setiap 

manusia dalam kehidupan, agar terjadi perubahan yang lebih baik dari 

sebelumnya. Pendidikan memegang peran penting dalam upaya menciptakan dan 

membentuk generasi muda menjadi generasi penerus yang maju, tangguh, 

terampil, cerdas, dan terpelajar. Pendidikan akan terbentuk dengan adanya proses 

belajar. Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang 

sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. 

Hal ini mengandung arti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan 

                                                           
2
 http://www.canboyz.co.cc/2010/08/pengertian-definisi-ilmu.html (diakses hari sabtu, 

tanggal 26 Februari 2011 pukul 10.27)  
3 http://www.anneahira.com/ilmu/manfaat-ilmu.htm (diakses hari sabtu, tanggal 26 

Februari 2011 pukul 16.05) 
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pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa, baik 

ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan atau keluarga sendiri.4  

Pendidikan yang dimaksud adalah belajar yang terjadi melalui pendidikan 

formal (di bangku sekolah). Pada dasarnya pendidikan sekolah merupakan 

lanjutan dari pendidikan keluarga sekaligus jembatan yang menghubungkan 

antara lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Pendidikan sekolah adalah 

pendidikan yang diperoleh seseorang di sekolah secara teratur, sistematis, 

bertingkat, dan mengikuti syarat-syarat yang berlaku, jelas dan kuat. Adapun 

fungsi dari sekolah yaitu: (1) Sekolah mempersiapkan anak untuk suatu 

pekerjaan; (2) Sekolah memberikan keterampilan dasar; (3) Sekolah membuka 

kesempatan memperbaiki nasib; dan (4) Sekolah membantu memecahkan 

masalah-masalah sosial.5 

Berbagai macam ilmu serta keterampilan yang diberikan di bangku 

pendidikan, merupakan sumbangan terbesar bagi bangsa untuk menjadi bangsa 

yang terpelajar, karena tujuan dari pada pendidikan itu adalah untuk 

membimbing anak ke arah kedewasaan dalam arti membentuk individu yang 

berkesadaran sosial dan susila atau membentuk pribadi sosial yang bermoral.6 

Selain itu tujuan pendidikan dalam Islam adalah: (1) Menyiapkan manusia yang 

beriman; (2) Menjalankan kewajiban sebagai khalifah di bumi; (3) Menyiapkan 

akhlak islami, yaitu dengan menjelaskan antara akhlak mulia dan akhlak tercela 

                                                           
4 Muhibbin Syah, PsikologiPendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2004),hlm. 89   
5  S. Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hlm. 14-17 
6  Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hlm.47 
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untuk mensupport para siswa untuk memiliki akhlak yang mulia dan menjauhi 

akhlak tercela; (4) Menyiapkan manusia yang berbudaya dan berpendidikan 

dalam segala bidang yang bermanfaat bagi dirinya, baik di dunia maupun 

diakhirat; dan (5) Mengenalkan nilai-nilai sosial dalam diri manusia.7 

Begitu pentingnya pendidikan, dalam arti berusaha untuk mendapatkan  

ilmu pengetahuan guna menjawab berbagai permasalahan, maka dapat 

disimpulkan bahwa bangkit dan tingginya peradaban suatu bangsa sangat 

dipengaruhi oleh keberhasilan yang dicapai dalam bidang ilmu pengetahuan. 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang penting sebagai pengantar 

ilmu-ilmu pengetahuan yang lain dan sebagai bekal hidup, karena dalam hidup 

kita selalu dihadapkan dengan banyak perhitungan selain itu dengan matematika 

dapat menumbuhkembangkan kemampuan kita untuk berfikir kreatif. Dengan 

demikian matematika selalu diajarkan di sekolah, sejak sekolah dasar matematika 

sudah mulai diajarkan, selanjutnya dilanjutkan di sekolah menengah baik tingkat 

pertama maupun tingkat atas bahkan sampai perguruan tinggi pada jurusan-

jurusan tertentu matematika juga masih diajarkan. Pengajaran matematika tidak 

hanya ditekankan pada kemampuan berhitung, tetapi pada konsep-konsep 

matematika yang berkenaan dengan ide-ide yang bersifat abstrak.8  

Sifat obyek matematika yang abstrak pada umumnya membuat materi 

matematika sulit ditangkap dan dipahami oleh siswa, sehingga siswa menjadi 

                                                           
7 Mahmud dan Usamah, Menjadi Guru yang Dirindu: Bagaimana Menjadi Guru yang 

Memikat dan Profesional, (Suarakarta: Ziyad Visi Media, 2009), hlm. 21 
8 Ibrahim dan Suparni, Strategi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: Bidang 

Akademik UIN SUKA, 2008), hlm. 120 
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kurang menyenangi pelajaran matematika. Oleh karena itu, pembelajaran 

matematika yang ada di sekolah diharapkan menjadi suatu kegiatan yang 

menyenangkan bagi siswa. Namun kenyataannya masih banyak kesulitan yang 

ditemukan dalam mempelajari matematika. Maka, tugas guru sebagai pengelola 

kelas adalah mengatur bagaimana proses pembelajaran berlangsung dengan 

melibatkan siswa secara penuh dan aktif, dalam artian proses pembelajaran yang 

berlangsung dapat berjalan dengan menyenangkan. 

 Secara tidak langsung guru senantiasa dituntut untuk berpikir dan 

bertindak kreatif. Maka untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan suatu metode 

pembelajaran yang dapat membawa keadaan kelas menjadi lebih hidup dan 

menyenangkan dengan memanfaatkan peran aktif dari guru dan terlebih siswa.  

Mayoritas proses pembelajaran matematika di SMP N 11 Yogyakarta 

masih menggunakan metode konvensional.9  Kegiatan seperti inilah yang dapat 

memicu kejenuhan siswa ketika mengikuti pelajaran. Keadaan seperti ini 

misalnya terlihat banyaknya siswa yang tidak memperhatikan ketika guru 

mengajar di kelas dan siswa banyak yang asyik pada kegiatan-kegiatan di luar 

konteks belajar mengajar sehingga proses transfer materi pelajaran tidak dapat 

menyebar secara merata di seluruh kelas. 

Selain menggunakan metode konvensional guru juga menggunakan metode 

diskusi, tetapi metode diskusi yang diterapkan hanya diskusi kelompok biasa, 

misalnya siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kemudian diberi tugas dan 

                                                           
9 Hasil wawancara dengan guru Matematika (Bp. Sudarsono) kelas VIII SMP N 11 

Yogyakarta, pada tanggal 18 Februari 2011 
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diminta menyelesaikannya dengan cara diskusi kelompok tanpa bertukar 

pasangan, sehingga kurang membangkitkan kemampuan siswa untuk berpikir 

kreatif dalam mengemukakan gagasan atau pendapat dari hasil diskusinya 

terhadap teman (kelompok lain).10 Metode pembelajaran seperti ini 

mengakibatkan siswa hanya mendapat informasi yang terbatas pada materi yang 

didiskusikan dalam kelompoknya saja, tanpa menyebarluaskan pada kelompok 

lain atau mendapat informasi dari kelompok lain. Untuk itu diperlukan metode 

pembelajaran yang dapat membangkitkan kemampuan siswa untuk berpikir 

kreatif. 

Mengacu pada permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk 

mengujicobakan metode baru yang diharapkan dapat membantu guru dalam 

membuat suasana pembelajaran matematika manjadi bermakna, menyenangkan, 

dan mudah dipahami. Siswa tidak hanya menghafal rumus tetapi siswa juga 

dapat bertukar pikiran dan mengeluarkan pendapatnya, sehingga siswa dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir. Salah satunya adalah kemampuan 

berpikir kreatif. 

Untuk itu, peneliti mengujicobakan suatu metode pembelajaran yang 

diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif yaitu dengan  pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif 

merupakan model pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan 

atau tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar 

                                                           
10Hasil wawancara dengan guru Matematika (Bp. Sudarsono) kelas VIII SMP N 11 

Yogyakarta, pada tanggal 18 Februari 2011 
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belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda 

(heterogen). Startegi pembelajaran kooperatif akhir-akhir ini menjadi perhatian 

dan dianjurkan para ahli pendidikan untuk digunakan11. 

Metode belajar yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir salah 

satunya adalah dengan menggunakan metode TS-TS (Two Stay-Two Stray) 

dilengkapi dengan Time token. Ciri khas metode TS-TS adalah satu kelompok 

yang dibentuk dari empat orang karena dalam prosesnya nanti, dua orang harus 

tetap tinggal di kelompok untuk menerangkan materi yang telah dipelajari dan 

dua orang lagi harus bertamu ke kelompok lain untuk mendengarkan dan 

mengkritisi keterangan yang akan disampaikan oleh siswa yang menetap dalam 

kelompok yang didatangi.12 

Dalam penelitian ini Time Token dipilih sebagai pelengkap untuk 

meratakan seluruh partisipasi siswa sehingga masing-masing siswa mempunyai 

tanggung jawab yang sama yaitu harus dapat memahami materi yang 

didiskusikan, oleh karena itu setelah melakukan metode Two Stay Two Stray 

langkah selanjutnya setiap siswa diberi kupon bahan pembicaraan, siswa  

berbicara sesuai dengan bahan yang ada pada kupon dengan waktu ± 30 detik, 

bila telah selesai berbicara kupon yang dimiliki siswa diserahkan pada guru, 

siswa yang sudah habis kuponnya (tidak mempunyai kupon) tidak boleh 

berbicara lagi dan untuk siswa yang masih mempunyai kupon harus berbicara 

                                                           
11  Wina Sanjaya, Startegi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 242 
12

 Anita lie, “Cooperative Learning, mempraktikkan cooperative learning di ruang-
ruang kelas”.(Jakarta ; PT. Grasindo. 2002), hlm. 61 
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sampai kuponnya habis. Time Token juga dapat  melatih siswa berpikir kreatif 

dalam menyampaikan apa yang siswa dapatkan dari diskusi kelompok pada 

teman-temanya agar apa yang ia sampaikan menarik dan dapat dimengerti. Selain 

itu time token juga melatih berpikir kreatif untuk menyampaikan ide atau gagasan 

sesuai bahan pembicaraan yang ada pada kupon, berpikir kreatif dalam 

memberikan jawaban atas pertanyaan dari guru atau siswa lain. 

Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas, maka peneliti merasa perlu 

melakukan penelitian untuk mengujicobakan pembelajaran metematika melalui 

metode pembelajaran two stay two stray dilengkapi time token terhadap keaktifan 

dan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP N 11 Yogyakarta semester 

ganjil tahun pelajaran2011/2012. 

 

B. Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, dan Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, dapat diidentifikasikan 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1) Siswa kurang memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru; 

2) Kejenuhan siswa dalam proses pembelajaran; 

3) Rendahnya keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung; 

4) Rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung; 

5) Guru masih menggunakan metode konvensional sehingga siswa cenderung 

berbicara sendiri ketika guru menjelaskan materi pelajaran di depan kelas; 
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6) Guru masih menggunakan metode diskusi biasa dan belum pernah 

menggunakan metode pembelajaran TSTS dilengkapi time token; 

2. Batasan Masalah 

Penelitian ini akan difokuskan pada efektivitas pembelajaran 

matematika menggunakan  metode pembelajaran Two Stay Two Stray 

dilengkapi Time Token terhadap keaktifan dan kemampuan berpikir kreatif 

siswa kelas VIII SMP N 11 Yogyakarta semester ganjil tahun ajaran 

2011/2012. Pada pokok bahasan bentuk aljabar dengan sub pokok bahasan 

operasi aljabar dan pemfaktoran bentuk aljabar. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka permasalahan 

yang dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah: 

a. Apakah pembelajaran matematika dengan metode Two Stay Two Stray 

dilengkapi Time Token lebih efektif terhadap keaktifan siswa dari pada 

pembelajaran konvensional? 

b. Apakah pembelajaran matematika dengan metode Two Stay Two Stray 

dilengkapi Time Token lebih efektif  terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa dari pada pembelajaran konvensional? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini dilakukan bertujuan untuk: 

a. Mengetahui apakah pembelajaran matematika dengan metode Two Stay Two 

Stray dilengkapi Time Token lebih efektif secara signifikan terhadap keaktifan 

siswa dari pada yang memperoleh pembelajaran konvensional. 
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b. Mengetahui apakah pembelajaran matematika dengan metode Two Stay Two 

Stray dilengkapi Time Token lebih efektif secara signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kreatif  siswa dari pada yang memperoleh pembelajaran 

konvensional. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, diantaranya 

untuk: 

1. Bagi Siswa  

a) Dapat meningkatkan keaktifan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung; 

b) Dapat menumbuhkembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa terhadap 

pembelajaran matematika; 

c) Mempermudah siswa dalam menguasai materi pelajaran matematika. 

2. Bagi Guru 

a) Dapat memberikan alternatif metode pembelajaran yang baru untuk 

meningkatkan keaktifan dan kemampuan berfikir kreatif siswa. 

b) Dapat memotivasi untuk terus menciptakan metode-metode pembelajaran 

matematika yang lebih menarik dan menyenangkan. 

3. Bagi Sekolah 

Sebagai wacana untuk memberikan motivasi kepada guru matematika dan 

bidang studi lainnya untuk mengembangkan proses pembelajarannya. 
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4. Bagi Mahasiswa 

a) Mampu menerapkan  metode pembelajaran Two Stay Two Stray dilengkapi 

Time Token, mempersiapkan diri menjadi guru yang profesional. 

b) Memberikan inspirasi dan referensi bagi penelitian pendidikan serupa. 
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mendorong siswa agar lebih dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif serta menumbuhkan keaktifan siswa dalam belajar. 

Siswa diberikan kesempatan lebih untuk menggali informasi sebanyak 

mungkin dari materi yang didapatkan, memahami atau menguasi materi, 

saling bertukar gagasan dan pendapat dengan kelompok lain. Dengan 

kegiatan diskusi siswa dalam kelompok, kemampuan berpikir kreatif siswa 

dapat terlatih dengan baik. 

2. Guru dapat menggunakan metode pembelajaran two stay two stray dilengkapi 

time token  sebagai alternatif dalam mengajar, yang dapat menjadikan siswa 

lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung. 

3. Untuk penelitian lebih lanjut dapat mengunakan metode pembelajaran two 

stay two stray dilengkapi time token ditinjau selain dari keaktifan dan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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